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ABSTRAK

AKUNTABILITAS PENGELOLAAN ALOKASI DANA DESA TAHUN 2016
DALAM MEWUJUDKAN PEMERINTAHAN YANG BAIK DI DESA
KWALABESAR KECAMATAN PALELEH KABUPATEN BUOL

ARIYANTO Y PAERAH?!, ZULKIFLI BOKIU?, AMIR LUKUM3
Jurusan Akuntansi Universitas Negeri Gorontalo

Penelitian ini  memfokuskan perhatian pada penerapan prinsip
akuntabilitas dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa dengan tujuan
untuk mendeskripsikan akuntabilitas pengelolaan Alokasi Dana Desa.
Penelitian ini dilakukan karena Tim Pelaksana Alokasi Dana Desa dalam
menyelenggarakan administrasi keuangannya belum sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
Pemerintah Kabupaten Buol, khususnya Kecamatan Paleleh dalam
upaya meningkatkan akuntabilitas pengelolaan Alokasi Dana Desa.

Penelitian ini dilakukan pada desa kwalabesar Kecamatan Paleleh,
sebagai lokasi pelaksanaan Alokasi Dana Desa. Sebagai informan
terpilihnya adalah Tim Pelaksana Desa serta masyarakat yang dianggap
dapat mewakili unit penelitian dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa.
Penelitian dilakukan dengan wawancara secara mendalam dan dengan
cara pengamatan langsung pada pelaksanaan Alokasi Dana Desa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan Alokasi Dana Desa, sudah menampakkan adanya
pengelolaan yang akuntabel dan transparan. Sedangkan dalam
pertanggungjawaban dilihat secara hasil fisik sudah menunjukkan
pelaksanaan yang akuntabel dan transparan, namun dari sisi
administrasi masih diperlukan adanya pembinaan lebih lanjut, karena
belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan. Kendala utamanya adalah
belum efektifnya pembinaan aparat pemerintahan desa dan kompetensi
sumber daya manusia, sehingga masih memerlukan pendampingan dari
aparat Pemerintah Daerah secara berkelanjutan.

Kata kunci : Alokasi Dana Desa, Pengelolaan, Akuntabilitas



ABSTRACT

ACCOUNTABILITY OF VILLAGE FUND ALLOCATION MANAGEMENT IN 2016
IN ACTUALIZING GOOD GOVERNMENT IN VILLAGE OF KWALABESAR, SUB-
DISTRICT OF PALELEH, DISTRICT OF BUOL

ARIYANTO Y PAERAH1, ZULKIFLI BOKILI2, AMIR LUKUM3
Department of Accounting, State University of Gorontalo

This research concerns on the implementation of principle of accountability in
management of Village Fund Allocation by aim of describing accountability of Village
Fund Allocation. This research is conducted due to its finance administration done by
Team of Village Fund Allocation is not based on the applied regulation. This
research is expected to be worthwhile for Government of Buol District, particularly
Sub-district of Paleleh in an effort of improving accountability of Village Fund
Allocation management. :

This research is conducted in Village of Kwalabesar, Sub-district of Paleleh. Team of
Village Fund Allocation is determined as informants, because they are considered as
representative of the research unit in management of Village Fund Allocation. This
research is conducted by doing in-depth interview and direct observation in the
implementation of Village Fund Allocation.

Research finding reveals that the plan and implementation of Village Fund Allocation
has been accountable and transparent and so does the physical result. However, it
shows that admrmstratlon sude still needs further gwdance 'v is not fully based

government apparatus and human resource con}petency «-thus 98

sustainable guidance from Regional Government apparatus "
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